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          ABSTRAK 

 

Anestesi merupakan suatu proses yang penting sebelum melakukan 

tindakan pembedahan atau operasi untuk menghilangkan rasa nyeri atau sakit dan 

memudahkan proses pembedahan. Pada pasien apendektomi ada 2 jenis anestesi 

yang digunakan yaitu anestesi spinal dan anestesi umum. Anestesi spinal adalah 

analgesia regional dengan menghambat sel saraf di dalam ruang subaraknoid oleh 

obat anestetik lokal sedangkan Anestesi umum adalah keadaan hilangnya nyeri 

diseluruh tubuh dan hilangnya kesadaran yang bersifat sementara yang dihasilkan 

melalui penekanan sistem syaraf pusat. 

Penelitian ini adalah studi kasus retrospektif data penelitian diambil dari data 

sekunder berupa data rekam medik pasien apendektomi yang menggunakan 

anestesi spinal dan anestesi umum di RSU UKI Jakarta Periode Januari 2016- 

Agustus 2018.  pengambilan data berdasarkan kriteria inklusi yaitu pasien 

berumur diatas 17 tahun, berjenis kelamin laki-laki dan perempuan dan yang 

melakukan operasi cito maupun operasi elektif. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwa jumlah pasien apendektomi 

yang menggunakan anestesi spinal lebih banyak dibandingkan anestesi umum, 

berdasarakan jenis kelamin yang menggunakan anestesi spinal maupun anestesi 

umum lebih banyak pada perempuan dibandingkan laki-laki serta umur rata-rata 

pada umur 17-25 tahun. 
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ABSTRACT 

Anesthesia is an important process before doing surgeries in order to 

eliminate the pain and ease the surgery process. Spinal anesthesia and general 

anesthesia are two kinds of anesthesia used for appendectomy patients. Spinal 

anesthesia is a regional anesthesia that prevents neurons’ pain stimulation to 

subarachnoid space by using local anesthesia, while general anesthesia is the 

situation where the pain elimination and the loss of consciousness happen 

temporarily, which are the results of the supression of central nervous system.   

This research is using retrospective study case, which the data is taken from the 

secondary data in form of medical records from the spinal anesthesia and general 

anesthesia patients of The Christian University of Indonesia hospital in January 

2016 – August 2018. The process in taking data is based on the inclusion criterias. 

In the inclusion criterias, the patients must be males or females in the age of 17 

above and have done the cito or elective surgeries.  

After the research has been done, it’s found that the sum of the appendectomy 

patients using spinal anesthesia is more than the ones who are using the general 

anesthesia. Based of the sex of the patients, females are more than males in terms 

of using either spinal anesthesia or general anesthesia in the average age of 17-25.   

 

 

 

 

 

 

 


